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ABSTRAK 

Arsani/21.2010.012/2015Pengarub Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Permata Multiniaga Palembang. 

Rumusan masatah dalam penelitian ini adalah ; adakah pengaruh yang signifikan 
antara Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan Terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Permata Multiniaga Palembang? adakah pengaruh yang signifikan antara 
Motivasi dan Disiplin Kerja secara parsial Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Permata Multiniaga Palembang? 

Penelitian ini termasuk jenis asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantilatif dengan 
alat analisis linear berganda. Penelitian ini dilakukan pada PT. Permata 
Multiniaga Palembang, yang berlokasi di jalan Soekamo Hatta Palembang. 

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi linear berganda yang peneliti lakukan 
pada variabel Motivasi(Xi) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) dengan persamaan Y = 6,498 + 0,317 Xi + 0,278 X2. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukan nilai Uttung untuk variabel Motivasi (Xi) terhadap Kinerja 
(Y) adalah sebesar (3,343), hal ini berarli Xh.iung (3,343) > habei (1,979), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara Motivasi (Xi) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). Nilai Uuung untuk variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar (3,247), hal ini berarti Vinung (3,247) > Itahei 

(1,979), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara Disiplin 
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai Vhuung (5903) > F,aheiQ,069), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
Motivasi(Xi) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan 
(Y.). 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan. 
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ABSTRACT 

Arsani / 21.2010.012 / 2015 Effects of Motivation and Disciplinary Work on 
Employee Performance PT. Permata Multiniaga, Palembang. 

The problem of this study is: is there a significant relationship between 
Motivation and Discipline Working simultaneously on Employee Performance PT. 
Permata Multiniaga Palembang? is there a significant relationship between Work 
Motivation and Discipline partially on Employee Performance PT. Permata 
Multiniaga Palembang? 

This research is associative. The data used in this study are primary data. Data 
collection techniques used in the form of a questionnaire. The analytical method 
used was a qualitative and quantitative methods with multiple linear analysis 
tools. This research was conducted at PT. Permata Multiniaga Palembang, 
located on the road Gen.. Soekamo Hatta Palembang. 

Based on the results of the multiple linear regression analysis the researchers did 
the motivation variable (XI) and the Discipline of Work (X2) on Employee 
Performance (Y) with the equation Y = 6.498 + 0.317X1 + 0.278 X2. The results 
show the value of t-iest of hypothesis testing for motivation variable (XI) to 
performance (Y) is equal to (3.343), this means tcount (3.343)> t table (1.979), 
then Ho is rejected and Ha accepted. This means that there is influence between 
motivation (XI) of the Employee Performance (Y). Tcount for Work Discipline 
variable (X2) on Employee Performance (Y) is equal to (3.247), this means tcount 
(3,247)> t table (1.979), then Ho is rejected and Ha accepted. This means that 
there is an influence between the Discipline of Work (X2) on Employee 
Performance (Y). Value of F (5903)> F (3,069), then Ho is rejected and Ha is 
accepted, it means there is a significant effect between motivation (XI) and the 
Discipline of Work (X2) simultaneously on Employee Performance (Y). 

Keywords: Motivation, Discipline of Work and Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masaiah 

Bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk 

mengembangkan perusahaan. Perusahaan harus mampu mcmbangun dan 

meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Kcberhasilan perusahaan tersebut 

dipengaruhi beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah sumber daya 

manusia, karena sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseiuruhan tingkat 

perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumber daya -

sumber daya lalnnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Keberadaan 

sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan sangat 

penting. Karyawan memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktifitas 

perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan 

harus dapat dimanfaatkan sebaik - baiknya sehingga mampu memberikan output 

optimal. 

Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan 

modem, sarana dan prasarana yang lengkap tetapi justru lebih tergantung pada 

manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Kcberhasilan suatu organisasi 

sangat mempengaruhi oleh kineija individu karyawannya. Setiap organisasi 

maupun pemsahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, 

dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. 
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Rusdi A. Rifai (2004:10), Kinerja adalah prestasi kerja yang diukur 

berdasarkan hasil yang terjadi di masa lalu yang kemudian ditetapkan sebagai 

standar untuk mengukur prestasi di masa yang akan datang. Jadi, secara spesifik, 

kinerja adalah sinergi dari pencapaian sasaran kerja dan perwujudan kompetensi 

pekerja dalam pencapaian kinerja secara optimal. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, diantaranya adalah motivasi. 

Menurut Viethzal Rival (2011 : 837), Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-

nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 

dengan tujuan individu. Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada diri 

seorang individu yang merangsangnya untuk melakukan kegiatan organisasi. 

Motivasi diberikan kepada setiap individu untuk kepuasan dan kebutuhan dalam 

bekerja. Motivasi karyawan dan keterkaitan pada keputusan sehingga dengan 

adanya pertisipasi akan lebih menjamin tercapai sasaran. 

Faktor motivasi yang akan mempengaruhikinerja karyawan yang dimiliki 

seseorang adalah merupakan potensi, dimana seseorang belum tentu bersedia 

untuk mengerahkan segenap potensi yang dimiiikinya untuk mencapai hasil yang 

optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seorang karyawan 

mau menggunakan seluruh polensinya untuk memajukan perusahaan. 

Selain motivasi, disiplin juga mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

Veithzal Rivai (2011:825) disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para 

manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
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kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. 

Disiplin keija memiliki peranan yang penting bagi karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya, karyawan yang memiliki 

kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja baik dalam melakukan pekerjaannya 

walaupun tanpa ada pengawasan dari atasannya. Karyawan yang memiliki tingkat 

disiplin kerja yang rendah akan berakibat pada penurunan kinerja karyawan 

tersebut yang juga akan berakibat terhadap kinerja perusahaan secara keseiuruhan, 

karena karyawan merupakan motor pcnggerak dari perusahaan. 

Penegakkan kedisiplinan, tidak hanya cukup dengan menerapkan 

peratiiran-peraturan berikut sanksi-sanksinya saja, akan tetapi perlu diimbangi 

oleh faktor-faktor lain, yang dapat mempengaruhi kedisiplinan seorang karyawan 

dalam bekerja yaitu tingkat kesejahteraan karyawan yang cukup, karena dengan 

tingkat kesejahteraan yang cukup karyawan dapat hidup secara layak. 

Disadari ataupun tidak, penempatan karyawan dalam suatu bidang kerja 

tidak dapat menjamin bahwa bahwa mereka akan otomatis sukses dalam 

pekerjaannya. Karyawan baru sering tidak tahu pasti apa peranan dan tanggung 

jawab mereka. Permintaan pekerjaan dan kemampuan karyawan harus 

seimbangkan melalui program orientasi dan pelatihan.Apabila karyawan telah 

dilatih dan telah mahir dalam bidang kerjanya, mereka memerlukan 

pengembangan lebih lanjut untuk mempersiapkan tanggung jawab mereka di 

masa mendatang. Dengan mengikuti perkembangan dan pertumbuhan, yang 

ditandai dengan makin besamya diversifikasi tenaga kerja, bentuk organisasi dan 
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persaingan global yang terus meningkat, upaya pelatihan dan pengembangan 

mcmungkinkan karyawan untuk memperliias kewajiban secara tanggung 

jawabnya yang lebih besar. 

Saat ini, pembangunan infrastruktur di Indonesia tumbuh dengan pcsat. 

Seiring proses urbanisasi, berbagai kebutuhan pembangunan baik properti, jalan, 

jembatan dan berbagai fasilitas lain terus bergerak kian hari kian marak. Untuk 

mengiringi pertumbuhan yang bcrkembang pesat ini, beberapa pihak mulai 

melirik usaha dibidang produsen bahan baku pembangunan, salah satunya usaha 

dibidang tersebut adalah pengolahan semen sebagai bahan baku sentral. 

Mulai awal tahun 1900-an, beberapa perusahaan mulai berdiri. Beberapa 

mcmulai usaha dengan melakukan kerja sama dengan pihak luar negeri. Seiring 

berkembangnya masa, usaha ini kian bcrkembang dan masing-masing perusahaan 

mulai mengembangkan sayapnya dengan menggandeng perusahaan Iain dan juga 

mengembangkan bi.snisnya dengan tidak terpaku hanya pengolahan semen namun 

juga penyedia berbagai bahan material lain sebagai bahan baku bangunan. 

Di antara perusahaan semen yang turut mewamai lika-Iiku arus 

pembangunan insfrastruktur di Indonesia, muncul merek yang kita kenal dengan 

Tiga Roda. Untuk lebuh jauh mengenal beberapa fakta tentang merek semen ini, 

berikut kami sajikan informasinya. 

Semen tiga Roda merupakan merek semen yang diproduksi secara masal 

di Indonesia dan menejemen semen Tiga Roda dikelola oleh perusahaan 

pemiliknya yakni PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Indocement merupakan 

produsen terbesar kedua di Indonesia. Hal ini menjadikan semen ini tidak sulit 



5 

untuk anda jumpai di berbagai kota yang tersebar di Nusantara. Semen yang 

berlogo tiga roda membentuk segitiga ini juga merupakan semen yang saat ini 

masih cukup diminati oleh masyarakat. 

Lokasi pabrik yang memproduksi semen Tiga roda banyak tersebar 

diberbagai kola baik di Jawa dan Kalimantan. PT Indocement secara keseiuruhan 

telah memiliki 12 pabrik, sembilan diantaranya berada di Citeureup, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. Dua berada di Cirebon, Jawa Barat dan satu di Tarjun, 

Kotabaru, Kalimantan Selatan. Banyaknya pabrik ini mcmungkinkan semen ini 

untuk mcmasok kebutuhan missal di berbagai daerah. 

Saat ini, selain memproduksi semen, Indocement Juga memproduksi beton 

siap-pakai, serta mengelola tambang agregat dan tras seiring kebutuhan konsumen 

dan juga peluang pengembangan bisnis. Hal ini juga dilakukan karena ketatnya 

persaingan di dunia bisnis infrastruktur yang menuntut perusahaan untuk terus 

berinovasi. Karena kebutuhan ini, peningkatan SDM yang ada di lingkungan 

pabrik terus dicabangkan dalam bidang lainnya yang tidak melulu berkutat pada 

pengolahan semen. 

Semen Tiga Roda dengan usianya yang matang telah bcrkembang cukup 

pesat dari masa ke masa. Tercatat bahwa Per 31 Desember 2013, Indocement 

memiliki kapasitas produksi terpasang sebesar 18,6 juta ton semen per tahun. 

Selain itu, Indocement juga memiliki kapasitas produksi beton siap-pakai sebesar 

4.4 Juta meter kubik per tahun dengan 40 batching plantdan 648 truk mixer, serta 

2.5 juta ton cadangan agregat. 
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Dalam produksinya, PT. Permata Multiniaga memiliki beberapa tipe jenis 

semen yang menjadi Produk utama untuk dipasarkan, berikut beberapa (ipa semen 

produksi PT Indocement: 

• Ordinary Portland Cement (OPC) 

• Pozzolan Portland Cement (PPC) 

• Portland Composite Cement (PCC) 

PT Permata Multiniaga Palembang adalah Distributor semen tiga roda 

wilayah Sumatera Selatan PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk perusahaan 

Semen tiga rodadijakarla yaitu perusahaan yang bergerak dibidangindustri semen 

yang didirikan sebagai proses pembangunan rumah, gedung, jalan, tel. Guna 

mempcrlanjar kegiatan input dan ouput. 

Indocement juga memproduksi semen jenis lain misalnya Portland Cement 

Type II dan Type V serta Oil Well Cement. Indocement juga merupakan satu-

satunya produsen semen jenis Semen Putih (White Cement) di Indonesia.Melihat 

pentingnya faktor Pelatihan, Pengembangan SDM dan kinerja karyawan maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, "Pengaruh Motivasi 

Dan Disiplin Kcrja Terhadap Kinerja Karyawan PT Permata Multiniaga 

Palembang''. 

B. Rumusan Masaiah 

Berdasarkan uraian latar belakang masaiah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dari penelitian tersebut: 
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a. Adakah pengaruh yang signifikan antara motivasi dan disiplin kerja 

secarasimultan terhadap kinerja karyawan PT Permata Multiniaga 

Palembang? 

b. Adakah pengaruh yang signifikan antara motivasi dan disiplin kerja 

secara parsial terhadap kinerja kar>awan PT Permata Multiniaga 

Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masaiah yang dikemukakan, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian tersebut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara motivasi dan disiplin 

kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Permata Multiniaga 

Palembang? 

b. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara motivasi dan disiplin 

kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan PT. Permata Multiniaga 

Palembang? 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

memperoleb dan menerapkan ilmu pengetahuan dari teori 

yang telah didapatkan di perkuliahan yang sesuai dengan keadaan 

dilapangan dan khususnya dalam kajian SDM. 
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Bagi PT.Permata MultiniagaPaiembang 

Hasii penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pemsahaan 

sebagai salah satu masukan bagi PT. Permata Multiniaga Palembang untuk 

bahan pertimbangan dalam memperbaiki motivasi dan disiplin kerja serta 

kinerja karyawan. 

Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi 

mahasiswa & dosen ataupun penelitian lebih lanjut di lembaga Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang sehingga dapat menjadi 

masukan bagi penelitian selanjutnya terutama dalam kajian yang sama. 
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BAB 11 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebclumnya 

Penelitian pertama dilakukan oleh Fikri (2012) dengan judul Pengaruh 

Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kineija Karyawan CV.Lestari 

Motorindo .laya Indralaya. Rumusan masaiah dalam penelitian tersebut adalah 

adakah pengaruh yang signifikan antara disiplin dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada CV.Lestari Motorindo Jaya Indralaya?. Adapun 

tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin dan motivasi 

kcrja terhadap kinerja karyawan CV.Lestari Motorindo Jaya Indralaya. 

Terdapat tiga variabel digunakan yaitu: disiplin karyawan, motivasi kerja, 

kinerja karyawan, Semua variabel dikembangkan menjadi delapan indikator. 

Populasi penelitian adalah karyawan pada CV. Lestari Motorindo Jaya 

Indralaya yang berjumlah 30 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 

30 orang. Data yang diperlukan daiam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer berupa hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang di edarkan 

tcntang disiplin dan motivasi kerja serta kinerja karyawan pada CV.Lestari 

Motorindo Jaya Indralaya. 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah Regresi Linier berganda 

dan Korelasi Linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh signifikan antara motivasi(Xl) terhadap kinerja karyawan (Y) CV. 

Raban Cahaya Sumatera Selatan dengan koefisien regresi sebesar 0,236 dan 
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pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kineija karyawan (Y) CV. Raban 

Cahaya Sumatera Selatan dengan koefisien regresi .sebesar 0,184. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Fatimah (2010) dengan judul 

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan CV. Raban 

Cahaya Sumatera Selatan. Rumusan masaiah dalam penelitian tersebut adalah 

adakah pengaruh yang signifikan motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

CV. Raban Cahaya Sumatera Selatan baik secara bersama-sama maupun 

secara parsial. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu dua variabel 

independen (motivasi dan disiplin kerja) dan satu variabel dependen (kinerja). 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan 189 sampel yang diambil secara stratified random sampling. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelasional. 

Sumber data yaitu primer dan sekunder, data primer yang diperoleh dari 

kuesioner sedangkan data sekunder berupa peraturan-peraturan tentang 

karyawan, administrasi karyawan, dokumentasi pada CV. Raban Cahaya se 

Sumatera Selatan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya penganih 

signifikan antara motivasi(Xl) terhadap kinerja karyawan (Y) CV. Raban 

Cahaya Sumatera Selatan dengan koefisien regresi sebesar 0,218 dan 

pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kineija karyawan (Y) CV. Raban 

Cahaya Sumatera Selatan dengan koefisien regresi sebesar 0,187. 
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B. Landasan Tcori 

1) Motivasi 

a) Pengertian Motivasi 

Menurut Malayu SP.IIasibuan (2009:141) Motivasi adalah hal 

yang menycbabkan, menyalurkan, dan mendukung prilaku manusia, 

supaya mau bekerja giatdan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Menurut Viethzal Rivai (201 1 : 837), Motivasi adalah 

serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan 

nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang memberikan 

kekiiatan untuk mendorong individu betingkah laku dalam mencapai 

tujuan. 

b) Metode Motivasi 

Malayu S.P Hasibuan (2008:149) ada dua metode motivasi yaitu : 

1. Motivasi langsung 

Motivasi langsung adalah motivasi (materiil dan non materiil) yang 

diberikan secara langsung kepada individu karyawan untuk 

memenuhi kebutuhan serta kepuasannya. Seperti pujian, 

penghargaan, tunjangan hari raya, bonus dan bidang jasa. 

2. Motivasi Tak Langsung 

Motivasi tak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya 

merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang 

gairah kerja sehingga para karyawan betah dan bersemangat 
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melakukan pekerjaannya. Seperti kursi yang empuk, mesin-mesin 

yang baik, niangan yang tcrang dan nyaman, suasana pekerjaan 

yang serasi, serta penempatan yang tepat. 

c) Tujuan Motivasi 

Malayu S.P Hasibuan (2008:146), tujuan motivasi antara lain: 

a. Meningkatkan moral dan kepuasan kcrja karyawan. 

b. Meningkatkan prodiktivitas karyawan. 

c. Mempertahankan kestabilan karyawan. 

d. Meningkatkan kedisiplinan karyawan. 

e. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 

f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik. 

g. Meningkatkan loyalitas dan partisipasi karyawan. 

d) Proses Motivasi 

Malayu S.P Hasibuan (2008:149), ada enam proses motivasi: 

a. Tujuan 

Dalam proses motivasi perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan 

organisasi, baru kemudian karyawan dimotivasi ke arah tujuan 

itu. Sehingga akan memperoleh hasil yang diharapkan dari suatu 

proses tujuan tersebut. 

b. Mengetahui Kepentingan 

Hal yang paling penting dalam proses motivasi adalah 

mengetahui keinginan karyawan dan tidak hanya melihat dari 

sudut kepentingan pemimpin atau perusahaan saja, melainkan 
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dari sudut kepentingan bawahannya untuk mencapai suatu target 

yang diinginkan perusahaan. 

c. Komunikasi Efektif 

Dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang baik 

dengan bawahan. Bawahan harus mengetahui apa yang akan 

diperolchnya dan syarat apa saja yang harus dipenuhinya supaya 

insentif tersebut diperolchnya. 

d. Integrasi Tujuan 

Proses motivasi perlu untuk menyatukan tujuan organisasi dan 

tujuan kepentingan karyawan. Tujuan organisasi adalah 

needscomplcx yaitu untuk memperoleh laha serta periuasan 

perusahaan, sedangkan tujuan individu karyawan ialah 

pemenuhan kebutuhan dan kepuasan. Jadi, tujuan organisasi dan 

karyawan harus disalukan dan untuk itu penting adanya 

penyesuaian motivasi. 

e. Fasilitas 

Manajer penting untuk memberikan bantuan fasilitas kepada 

organisasi dan individu karyawan yang akan mendukung 

kelancaran pelaksanaan pekerjaan seperti memberikan bantuan 

kendaraan kepada salesman, serta alat-alat bengkel kantor yang 

layak dan modem seperti proklif dan kunci roda. 



14 

r. Team Work 

Manajer harus membentuk team work yang terkoordinasi baik 

yang bisa mencapai tujuan perusahaan. Team work penting 

karena dalam suatu perusahaan biasanya terdapat banyak bagian. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

Viethzal Rivai (2006:456) menyatakan bahwa faktor-faktor 

motivasi adalah sebagai berikut : 

a. Lingkungan Kerja 

Yaitu segala sesuatu atau kondisi yang dirasakan disekitar para 

karyawan yang biasanya berpengaruh pada diri karyawan di dalam 

pelaksanaan tugasnya. Seperti hubungan kerja antara atasan dengan 

bawahan yang harmonis. 

b. Gaji Yang Adil dan Kompetitif 

Yaitu balas jasa yang diterima karyawan sebagai konsekuensinya 

dan status sebagai karyawan yang memberikan kontribusi dalam 

tujuan perusahaan. 

c. Insentif 

Yaitu pendorong atau perangsang diiuar gaji yang diberikan dengan 

sengaja kepada karyawan agar timbul semangat yang besar untuk 

berprestasi. 
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d. Penghargaan atas Prestasi Kerja 

Karyawan akan merasa senang apabila hasil kerja yang dicapai 

lebih baik serta akan menjadi bangga apabila atasan memberikan 

penghargaan kepada mereka yang berprestasi. 

e. Rasa Aman dalam Bekerja 

Dalam hal ini rasa aman dalam bekerja merupakan hal yang dapat 

membuat karyawan merasa terpelihara oleh perusahaan. Sepcrii 

perusahaan memberikan jaminan asuransi kesehatan kepada 

karyawan sehingga sewaktu-waktu dalam keadaan sakit tidak perlu 

mengeluarkan biaya terlalu banyak. 

f. Bonus 

Masing-masing karyawan memperoleh imbalan yang sesuai dengan 

tugas, fungsi, jabatan dan prestasi kerjanya dalam bentuk bonus. 

Disiplin Kcrja 

a. Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2001:190) disiplin kcrja adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang karyawan mentaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Menurut Veithzal Rivai (2011:825) disiplin kerja adalah suatu 

alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
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seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. 

b. Faktor Penilaian Disiplin Kerja 

Budi Setiawan dan Waridin (2006:181), ada 5 faktor penilaian 

disiplin kerja yaitu : 

1) Kualitas disiplin kerja, meliputi datang dan pulang tepat waktu, 

pemanfaatan waktu untuk pelaksanaan tugas dan kemampuan 

mengembangkan potensi diri berdasarkan motivasi yang positif. 

2) Kualitas pekerjaan meliputi volume keluaran dan kontribusi. 

3) Konpensasi yang diperlukan meliputi : sasaran arahan atau 

perbaikan. 

4) Lokasi tempat kerja atau tempat tinggal. 

5) Konservasi meliputi penghormatan terhadap aturan dan 

keberanian untuk selalu melakukan pencegahan tcrjadinya 

tindakan yang bertentangan dengan aturan. 

c. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja 

Menurut veithzal Rivai (2011:827-830) terdapat empat 

perspektif daftar yang menyangkut disiplin kcrja yaitu: 

1) Displin Retributif 

Displin Retrebutif adalah berusaha menghukum orang yang 

berbuat salah. 
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2) Disiplin Korektif 

Disiplin Korektif adalah berusaha membantu karyawan 

mengoreksi perilakunya yang tidak tepat. 

3) Perspektif hak-hak individu 

Yaitu berusaha melindungi hak-hak dasar individu selama 

tindakan-tindakan disipliner. 

4) Perspektif Utilitarian 

Perspektif Utilitarian yaitu berfokus kepada penggunaan displin 

hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan disiplin 

melcbihi dampak-dampak negatifnya. 

d. Unsur-unsur Disiplin Kerja 

Mcnurut Hurlock (2002:84) menyatakan bahwa ada cmpat unsur 

disiplin kerja yaitu: 

1) Peraturan 

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. 

2) Hukuman 

Hukuman adalah menjatuhkan hukuman pada seseorang karena 

suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran 

atau pembalasan. 

3) Penghargaan 

Penghargaan merupakan setiap bentuk penghargaan untuk suatu 

hasil yang baik. 
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4) Konsislensi 

Konsistensi herarti tingkat keseragaman atau stabilitas. 

Konsistensi lidak sama dengan ketetapan dan tiada keccndrungan 

menuju kesamaan. 

. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Ada banyak faktor - faktor kedisiplinan yang didefinisikan oleh 

para ahli. salah satunya menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:194-

198) pada garis besamya dia membagi faktor - faktor kedisiplinan 

menjadi enam yaitu: 

1) Tujuan dan kemampuan 

Tujuan yang akan di capai harus jelas dan ditetapkan secara 

idela serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini 

berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada 

seseorang karyawan harus sesuai dengan kemamapuan 

karyawan bcrsangkutan. Tetapi jika pekerjaan itu diiuar 

kemampuannya atau pekerjaannya jauh dibawah 

kemampuannya, maka kesungguhan dan disiplin kerja akan 

rendah. Disini letak pentingnya azas the right man in the right 

place and the right man in the right Job. 

2) Teladan pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan 

panutan oleh bawahannya. Pimpinan harus memberi contob 
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yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan 

perbuatan. Pimpinan jangan mengharapkan disiplin kerja 

bawahannya baikjika dia sendiri kurang berdisiplin. Karena 

segala ha! yang dikerjakan pimpinan atau atasan itu merupakan 

panutan atau contoh terhadap karyawannya. Pimpinan harus 

menyadari besar hal itu, bahwa perilakunya akan di contoh dan 

diteladani oleh para bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan 

agar pimpiniin mempunyai disiplin kerja yang baik, supaya para 

bawahannya pun berdisiplin baik. 

Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, 

karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting 

dan minta diperlakukan sama dengan manusia lain. Apabila 

keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam memberi 

balas jasa (pengakuan) atau hukuman, akan merangsang 

terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik. Pimpinan atau 

manajer yang cakap dalam kepemimpinannya selalu bersikap 

adil terhadap semua bawahannya, karena dia menyadari bahwa 

dengan keadilan yang baik akan menciptakan disiplin kerja yang 

baik pula. Sebaliknya jika pimpinan atau manajer tidak cakap 

dalam kepemimpinannya, yaitu tidak dapat bersikap adil 

terhadap semua bawahannya, maka karyawan akan menunjukan 
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protes dengan sikap dan prilaku indisipiiner terhadap pimpinan 

dan perusahaan. 

4) Sanksi hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara 

kedisiplinan karyawan. Karena dengan adanya sanksi hukuman 

yang semakin bcrat, sangat diharapkan karyawan akan semakin 

takiit mclanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan 

prilaku yang indisipiiner karyawan akan berkurang. 

5) Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan 

mempengaruhi kedisiplinan karyawan. Pimpinan harus berani 

bertindak tegas untuk menghukum setiap karyawan yang 

indisipiiner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah 

ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak tegas akan 

menerapkan hukuman bagi karyawan indisipiiner akan disegani 

dan diakui kepemimpinannya. Tetapi jika seorang pemimpin 

kurang tegas atau tidak menghukum karyawan yang indisipiiner, 

maka sulit untuk pimpinan memelihara disiplin kerja 

karyawannya, bahjan sikap indisipiiner karyawan tersebut akan 

semakin banyak. Dengan demikian karyawan akan terus 

menerus melanggar peraturan dan kctentuan perusahaan, jika 

tidak ada keputusan dari pimpinan. 
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6) Hubungan kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara semua 

karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu 

perusahaan. Hubungan-hubungan itu bersifat vertikal maupun 

horizontal yang hendaknya horzontal. Pimpinan atau manajer 

harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan 

yang scrasi serta mengikat, vertikal maupun horizontal, .lika 

tercipta human relationship yang serasi, maka terwujud pula 

lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Sebaliknya, jika 

tercipta human relationship yang saling menimbulkan kontra 

serta pendapat yang berbeda, maka terwujud pula lingkungan 

dan suasana kcrja yang tidak nyaman. Hal ini akan memotivasi 

kedisiplinan antar pimpinan pada karyawan yang baik terhadap 

pemsahaan. 

7) Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejateraan) ikut mempengaruhi disiplin 

kerja karyawan, karena akan memberikan kepuasan dan 

kecintaan karyawan terhadap pemsahaan atau pekerjaannya. 

Pemsahaan harys memberikan balas jasa yang sesuai. Disiplin 

kerja karyawan tidak mungkin baik apabila balas jasa yang 

mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi kebuluhan-

kebutuhan keluarganya. Karyawan sulit untuk berdisiplin baik 

jika selama kcbutuhan-kebutuban primemya tidak terpcnuhi 
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dengan baik. Hal ini yang sangat diharapkan karyawan agar 

dapat mcrasakan bahwa adanya kesejateraan dari pemsahaan 

atau pekerjaannya. 

8) Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) hams dijadikan suatu tindakan 

yang nyata dalam mewujudkan disiplin kerja karyawan 

pemsahaan, karena dengan waskat ini, bcrarli atasan harus aktif 

dan langsung mcngawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, 

dan prestasi bawahan. Hal ini berarti atasan harus selalu ada dan 

hadir di tempat pekerjaannya, supaya dia dapat mcngawasi dan 

memberikan pelunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan pekerjaannya. 

3) Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja 

Rusdi A. Rifai (2004:10), Kinerja adalah prestasi kerja yang 

diukur berdasarkan hasil yang terjadi di masa lalu yang kemudian 

ditetapkan sebagai standar untuk mengukur prestasi di masa yang 

akan datang. Jadi. secara spesifik, kinerja adalah sinergi dari 

pencapaian sasaran kerja dan perwujudan kompetensi pekerja dalam 

pencapaian kinerja secara optimal. 

Wibowo (2013:8) kinerja adalah pendckatan strategi dan terpadu 

untuk menyampaikan sukses berkelanjutan pada organisasi dengan 
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memperbaiki kinerja karyawan yang bekerja di dalamnya dan dengan 

mengembangkan kapasitas tim dan kontributor. 

Viethzal Rivai (2011 ;548) menyatakan, kinerja merupakan 

perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. 

b. Tujuan dan Sasaran Kinerja 

1) Tujuan kinerja 

Wibowo (2007:67) tujuan kinerja adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan. 

b) Mendorong pertanggung jawaban karyawan. 

c) Untuk pembedaan antara karyawan yang satu dengan yang 

lainnya. 

d) Untuk menjaga tingkat kinerja. 

e) Meningkatkan etos kerja. 

2) Sasaran kinerja 

Wibowo (2011:63), sasaran kinerja merupakan suatu pemyataan 

secara spesifik yang menjelaskan hasil yang harus dicapai, kapan 

dan oleh siapa sasaran yang ingin dicapai tersebut diselesaikan. 

Sifatnya dapat dihitung, prestasi yang dapat diamati, dan dapat 

diukur. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja 

Anwar Prabii Mangkunegara (2005:67), faktor-faktoryang 

mempengaruhi pencapaian kinerja adalah : 

1) Faktor Kemam puan 

Secara psikologis, kemampuan {ability) karyawan terdiri dari 

kemampuan potensi {!Q) dan kemampuan reality {knowledge + 

skill). Artinya, karyawan yang memiliki IQ di atas rata-rata {IQ 

110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan 

terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan 

lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu. 

karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan 

keahliannya {the right man in the right place, the right man on the 

right job). 

2) Faktor Motivasi 

Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan diri karyawan 

yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi atau tujuan kerja. 

Motivasi terbentuk dari sikap {attitude) seorang karyawan dalam 

menghadapi situasi {situation) kerja. Situasi kerja yang dimaksud 

mencakup antara lain, hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, 

kebijakan pemimpin, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja. 

d. Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja adalah penilaian yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memastikan kualitas dan kinerja karyawan, namun 
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menurut Wibowo (2007:87) pengukuran kinerja yang tepat dapat 

dilakukan sebagai berikut : 

1) Untuk memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan 

konsumen telah terpenuhi. 

2) Mengusahakan standar kerja untuk menciptakan perbandingan. 

3) Mengusahakan jarak bagi orang untuk mcmonitorkan tingkat 

kerja. 

4) Menghindari konsekuensi dari rcndahnya kualitas. 

5) Memperhitungkan penggunaan sumber daya. 

e. Tolak Ukur yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Rusdi A, Rifai (2004:306) tolok ukur dari kcberhasilan 

kinerja dapat diukur sebagai berikut: 

1) Kuantitas, seberapa banyak target kerja logis yang ingin dicapai 

dibandingkan dengan kuantitas aktualisasi. 

2) Kualitas,scberapa baik mutu kerja yang ingin di capai 

dibandingkan dengan realisasi. 

3) Biaya, hcrapa alokasi biaya yang diperlukan hingga target 

sasaran dapat dicapai. 

4) Waktu yang diperlukan,agar sasaran kerja dapat dicapai. 

5) Keselamatan kerja. 

C. Hipotesis 

a) Adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi dan disiplin kcrja secara 

simultan terhadap kinerja karyawanPT. Permata Multiniaga Palembang. 
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b) Adanya penganih yang signifikan antara motivasi dan disiplin kerja secara 

parsial terhadap kinerja karyawanPT.Pcrmata Multiniaga Palembang. 
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BAB III 

M E T O D E PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009:57), ditinjau dari tingkat eksplanasinya jenis 

penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu : 

1. Penelitian deskriptif ialah salah satu cara penelitian dengan 

menggambarkan serta menginterpretasi suatu objek sesuai dengan 

kenyataan yang ada, tanpa dilebih-lebihkan. 

2. Penelitian Komparatif sering digunakan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan antara dua atau lebih kelompok dalam aspek variabel yang 

dimiliki. 

3. Asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat menyatakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Karena penelitian ini berlujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Permata Multiniaga 

Palembang. Jenis penelitian yang dipergunakan penelitian ini adalah 

penelitian asosiatif 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Permata Multiniaga palembang yang 

berlokasi di Jalan Jendral Sudirman no. 89, Ilir Timur I , depan pasar cinde, 

30126 Peiembang 
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C. Operasionalisasi Variabel 

Tabel 1 

Variabel, Definisi Variabel, Indikator Variabel 

No Variabel Dcfen isi Indikator 

1 Motivasi kerja Molivasi adalah hal vano 1 Ic r^ini 1 n 1V f ic 1 J . fxv'iiMJ11 f̂ v^ f̂ 1 

motxycbahkan, menyalurkan, / Pocilil'.c 

danmendiikung prilaku 3. Penghargaan 
karyawan PT.Permata 4. 1 acm Work 
Multiniaga Palembang. 

supaya mau bekerja giatdan 

antusias mencapai hasil yang 

optimal. 

2 Disiplin kerja Disiplin kerja adalah 1. Ketegasan 
kesadaranPT. Permata 2. Keadilan 
MultiniagaPaiembang. 3. Sanksi 
untuk mentaati semua hukuman 
peraturan perusahaan dan 4. Teladan 
norma-norma sosial yang pimpinan 
berlaku. 

3 Kinerja Kinerja adalah prestasi kerja 1. Kualitas 
Karyawan karyawanPT. Permata 2. Kuantitas 

Multiniaga Palembang.Yang 3. Biaya 
diukur berdasarkan hasil yang 4. Waktu 
terjadi di masa lalu yang 

kemudian ditetapkan sebagai 

standar untuk mengukur 

pre.sta.si di masa yang akan 

datang. 

Sumber : Gagasan peneliti berdasarkan teori, 2015 
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Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Menurut M. Iqbal Hasan (2002:58) populasi(N) adalah totalitas dari 

semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap yang akan diteliti. Popuiasi(N) dalam penelitian ini seluruh 

karyawan PT.Permata MultiniagaPalembangyang berjumlah 41 orang. 

2) Sampel 

Menurut Husien Umar (2008:98) sampel(n) adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian 

karyawan yang bekeija di PT.Permata Multiniaga Palembangyang 

berjumlah 21 orang. Dalam peneltian ini semua populasi dijadikan sampel, 

sehingga penelitian ini adalah menggunakan metode sensus. Menurut 

Husien Umar (2008:98) metode sensus yaitu cara pengumpulan data 

dengan mengambil seluruh anggota populasinya. Sehingga sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 21 orang. 

Data yang Diperlukan 

Menurut M. Iqbal I lasan (2002:82) berdasarkan sumber 

pengambilannya, data dibedakan atas dua, yaitu sebagai berikut: 

1) Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bcrsangkutan 

yang memerlukannya. 
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2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

berupa jawaban dari responden terhadap koesioner yang dibagikan oleh 

peneliti. 

Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono (2009:193), macan-macam teknik pengumpulan data 

terdiri dari : 

1. Interview (Wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila pcneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang Icbih mendalam dan Jumlah respondennya sedikit kccil. 

2. Kuesioner (Angkct) 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

menyusun data pertanyaan secara terperinci yang ada hubungannya dengan 

tujuan penelitian untuk kemudian dibagikan kepada sejumlah responden 

yang telah ditetapkan. 

3. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini berupa kuesioner atau daftar pertanyaan tentang 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

daftar pertanyaan (kuesioner) yang berhubungan dengan indikator-indikator 

yang digunakan. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

1. Analisis Data 

Menurut M. Iqbal Hasan (2002:98) analisis data terdiri dari 

a. Analisis kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis yang mempergunakan alat analisis 

bersifat kuantitatif. Alat analisis yang bersifat kuantitatif adalah alat 

analisis yang menggunakan model-model, seperti model matematika 

(misalnya ftjngsi multivariate), model statistik dan ekonometrik. 

b. Analisis kualitatif 

Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan mode! 

matematik, model statistik dan ekonometrik atau model-model 

tertentu lainnya. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif digunakan skala likerl 

dengan pilihan jawaban responden sebagai berikut: 

Sangat Setuju = SS 

Setuju = S 

Netral = N 

Tidak Setuju = TS 

Sangat Tidak Setuju = STS 
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Kemudian dikuantitatifkan sebagai berikut: 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 

Teknik Analisis 

a. Regresi Linear Berganda 

Menurut M.iqbal Hasan (2011 : 269 )Regresi linear berganda 

adalah regresi dimana variabel terikatnya ( Y ) dihubungkan atau 

dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya. 

Variabel bebas {Xi,X2,X3 , Xf) namun masih menunjukkan 

diagram hubungan yang linear. Bentuk persamaan linear berganda 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y ~a -\- b] xi+ b2X2'F e 
Keterangan : 

Y = Kinerja karyawan 

X i = Motivasi 

X2 = Disipilin keija 

a = Konstanta 

b|b2 -Bilangan Koefisien Regresi 

e = Variabel penganggu, e diasumsikan 0 
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b. Uji Hipotesis 

1) Uji F (Simultan) 

Untuk mcnguji hipotcsisi 1 digunakan uji F, yaitu untuk menguji 

tingkat signifikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara serentak menggunakan SPSS versi 16. 

a) Perumusan Hipotesis 

Ho : Motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT.Pemiata Multiniaga cabang II Palembang. 

Ha : Motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Permata Multiniaga Palembang. 

Menentukan F tabel dengan tingkat keyakinan 95% tingkat 

kesalahan (a) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = (n-k-1) 

dan (k) dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel XI ,X2, ...dan Y 

b) Uji Statistik 

R V ( k - l ) 
^ ( l - R 2 ) / ( N - k ) 

Dalam hal ini penulis menghitung dengan menggunakan SPSS 

versi 16. 

c) Menarik kcsimpulan 

Ho diterima, jika signifikasi dari F hitung > 0,05, berarti 

motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Permata Multiniaga Palembang. 

Ho ditolak, jika signifikasi dari F hitung < 0,05, berarti 

motivasi dan disiplin kerja secarabersama-sama tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Permata Multiniaga cabang IlPalembang. 

2) Uji t (Parsial) 

Hipotesis kedua diuji dengan menggunakan uji t, yaitu untuk 

menguji tingkat signifikasi pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial mengunakan SPSS versi 16. 

a) Perumusan Hipotesis 

Ho : Motivasi dan disiplin kerja secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawanPT.Pcrmata Multiniaga Palembang. 

Ha : Motivasi dan disiplin kerja secara parsial berpenganih 

secara signifikan terhadap kinerja karyawanPT. 

Permata Multiniaga Palembang. 

Menentukan Ttabel dengan tingkat keyakinan 95% tingkat 

kesalahan (a) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-2 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel XI ,X2 , . . . dan Y 

b) Uji Statistik 
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Dalam hal ini penulis menghitung dengan menggunakan SPSS 

versi 16. 

c) Kriteria pengujian : 

Ho didukung, jika signifikasi dari Thitung > 0,05, berarli 

motivasi dan disiplin kerja secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Permata Multiniaga 

Palembang. 

Ho ditolak, jika signifikasi dari T hitung < 0,05, berarti 

motivasi dan disiplin kerja secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Permata Multiniaga 

Palembang. 

c. Koefesien Dcterminan 

Menurut M. fqhal Hasan (2005:248), koefesien determinan 

berfungsi untuk menunjukkan scberapa besar kontribusi oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Gamhar Singkat di PT. Permata multiniaga Palembang 

PT. Permata MuUiniaga didirikan pada tahun 2007an di palembang 

berlokasi kantor pusat jalan jendral sudirman no 86. 20 Timur I palembang 

30126 Sumatera Selatan dipimpin oleh Hadi Chandara. PT. Permata 

MuUiniaga adalah perusahaan distributor semen tiga roda. 

Pemsahaan PT. Permata Multiniaga ini cabang palembang awalnya 

dibidang usaha semen tiga roda saja dan pada bidang lainnya : 

T PT. Permata Multiniaga yang menyewa gudang di lokasi pergudangan 

kenten Laut. Dengan menjual semen tiga roda, papan semen GRC Board, 

dan Tangki air. 

2. PT. Permata MuUiniaga menyewa gudang di pinggir jalan perintis 

kemerdekaan di dolok hanya menjual semen tiga roda saja. 

3. PT. Permata Multiniaga menyewa gudang milik indo beton diiokasi jalan 

soekamo Hatta samping indo beton. 

Pada tahun 2008 pemsahaan PT. Permata MuUiniaga menyewa gudang di 

lokasi arah kenten laut kabupaten banyuasin yang berisi 2 gudang 1 berisi 

gudang seluas lOOOm .̂ Gudang yang ke 2 itu terletak di bagian belakang 

dengan Iuas 900m^ agar mobil-mobil container yang berisi semen tiga roda 

bisa masuk, kemudian disusun semen tiga untuk disimpan besok dan dijual 
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dimuat mobil truck, pick up, Dam truck dan sejenis mobil lainnya. Gudang 

yang arah dikcnten laut ini cukup iuas kama di halaman luar gudang tersebuat 

bisa muat belasan mobil Container mulai perharinya 5 container bahkan 

sampai 30 container dalam sehari. 

PT. Permata Multiniaga merupakan distributor semen terbesar 

disumsel bahkan dari agent, toko-toko bahan bangunan diwilayah kota 

palembang bahkan dikirim keluar palembang mulai dari Lahat, Tanjung enim, 

Ogan ilir, bahkan kabupaten diwilayah sumatera selatan.Semen tiga roda ini 

berasal dari milik PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dikirim melalui peti 

kemas di operasikan mobil container kemudian disusun, dicatat, dan diperiksa 

di awa.si ketat oleh PT. Pelabuhan Indonesia II Tbk (perseroan) selanjutnya 

dikirim dipclabuhan Boom baru Palembang. 

Kerugian dari perusahaan ini hanya saja cenderung tidak ada stock 

semen dari Pabrik semen tiga roda karena lamhatnya produksi semen 

akibatnya jumlah permintaan semen diwilayah kota palembang maupun 

diiuar kosong sampai kekosongan semen. 

Kebijakan pemerintah dalam hal lokasi komponen material bangunan 

mendorong PT. Permata Multiniaga mendistribusikan semen untuk kemajuan 

negeri Indonesia untuk memajukan pembangunan proyek gedung, jalan tel. 

jalan raya, gedung bertingkat dan rumah. Semen terus bcrkembang dan 

menjadi salah satu modal bangunan proyek bertaraf nasional maupun berkelas 

intemasional mutu, kualitas no 1 bagi andalan di indonesia. 
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Seiring dengan perkembangan kondisi ekonomi serta tumbuhnya 

pasar bahan material bangunan ini, terjadi pasar pesaingan yang ketat dengan 

berbagai merk jenis semen yang berbeda sepetri semen Holcim, semen 

Padang, semen Baturaja, semen Gresik hal ini membuat PT. Permata 

Multiniaga tidak berhenti alaupun mcnyerah karena semen tiga roda memliki 

keunggulan yang besar yaitu rapih, kualitas terpecaya, kuat terhadap bcnturan 

apapun bahkan sampai labrakan dari mobil yang sudah ditayangkan promosi 

lewat telcvisi swasta "semen yang bagus ya semen tiga roda kuat dan kokoh 

terpercaya". 

Seiring maraknya kampanye peieslarian lingkungan, semen tiga roda 

juga turut mengembangkan teknologi semennya untuk turut mendukung 

program positif tersebut. saat ini semen ini Juga mulai mempromosikan 

produknya sebagai produk ramah lingkungan yang mudah diakses oleh para 

pelanggan dan menjangkau seluruh wilayah Indonesia. 

Demikian merupakan paparan singkat tentang fakta menarik Semen 

Tiga Roda yang turut berperan dalam pembangunan Indonesia. Meski pada 

tahun 2001 saham mayoritas dari Indocement telah diambil alih oleh pihak 

asing, sebagai masyarakat yang cinta tanah air kita harus meningkatkan 

kwalitas Sumber Daya Manusia dengan terus mempersiapkan generasi muda 

sehingga nantinya bisa turut mengisi kemerdekaan dengan benar-benar 

merdeka disegala aspek, termasuk dalam aspek perindustrian. 

Pada saat karyawan akan memulai bekerja, diwajibkan untuk 

melakukan absensi terlebih dahulu, dengan memasukan kartu absensi ke 
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dalam mesin yang lelah lersedia sebagai karyawan telah hadir di tempat kerja 

dan siap memulai pekerjaannya. Pada saat akan meninggalkan lempat kerja 

ppun, karyawan diwajibkan melakukan hal yang sama. Ini bertujuan untuk 

melihat sejauh mana karyawan bisa berdisiplin dengan waktu. Karena PT. 

Permata Multiniaga palembang setiap bulannya pemilihn karyawan teladan, 

yang salah satu syaratnya adalah karyawan tersebut harus bisa berdisiplin 

dengan waktu. Begitu sebaliknya. apabila karyawan kurang disiplin, akan ada 

sanksi yang berlaku. 

2. Berikut tabel jumlah karyawan PT. Pucrmata Multiniag Palembang 

Tabel IV. 1 
Jumlah karyawan PT. Permata MuUiniaga Palembang 

No Bagian Jumlah 

1 Manager/Kepala Gudang 1 

2 Marketing 8 

3 Administrasi 6 

5 Kepala Gudang 4 

6 Ceker/Helpcr Gudang 15 

Driver 7 

.1 urn! ah 41 

Sumber .P T. Permata MultiniagPalembang 

Berdasarkan label diatas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan 

terbanyak terdapat pada bagian Ceker/Helper Gudang dan bagian sedikit 

dibagian Kepala Gudang. 
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Selanjutnya karyawan diatas setiap bulan menerima gaji dengan 

tunjangan sebagai berikut: 

Tabel IV. 2 
Daftar Gaji Karyawan PT. Permata MuUiniaga Palcmhang 

Bagian Gaji Pokok 
Tunjangan 

makan 

Tunjangan 

Transport 

Tunjangan 

Jamsostek 

Marketing Rp 2.300.000 Rp 450.000 Rp 600.000 Rp 10.000 

Administrasi Rp 2.300.000 Rp 450.000 Rp 600.000 Rp 10.000 

Kepala Gudang Rp 3.000.000 Rp 450.000 Rp 600.000 Rp 10.000 

Ceker/IIeipcr 

Gudang 

Rp 2.300.000 Rp 450.000 Rp 600.000 Rp 10.000 

Driver Rp 2.100.000 Rp 450.000 Rp 600.000 Rp 10.000 

Sumbcr : PT. Pcrmnta Multiniaga Palembang. 2015 

Berdasarkan tabel diatas bahwa gaji karyawan sudah mencapai di atas 

upah minimum propinsi (UMP) 

3. Jadwal Pelaksanaan Kerja 

Untuk mengefektifkan karyawan, perusahaan membuat jadwal dalam 

pelaksanaan sebagai berikut : 
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TabclIV.3 
Jadwal Pelaksanaan KcrjaPT. Permata Multiniaga Palembang 

Hari Jam Kerja 

Senin s/d Kamis 08.00- 12.00 wib 

12.00-13.00 wib Istirahat 

13.00-16.00 wib 

Jum'at 08.00-11.30 wib 

11.30-13.00 wib istirahat 

13.00-16. 00 wib 

Sabtu 08.00-12.00 wib 

12.00-13.00 wib istirahat 

13.00- 14.00 wib 

Minggu Li bur 

Jadwal kerja ini dibuat agar para karyawan bisa tau kapan dan mulai 

jam berapa mereka mulai bekerja. Setiap hari senin sampai kamis para 

karyawan masuk kerja mulai dari pukul 08.00 - 16.00 dan para karyawan 

diberi waktu untuk istirahat selama satu Jam setengah kemudian masuk 

kembali lagi bekerja dan pulang pada pukul 16.00wib dikarenakan 

perusahaan memikirkan jarak jauh dari tempat tinggal para karyawan dari 

plaju ke soekamo hatta jauh gudang ke 3 dan ke kenten laut gudang ke 2 

jaraknya jauh. Sedangkan hari Jumat para karyawan tetap masuk pada jam 

08.00 wib dan Istirahat pada jam 1 1.30-13.00 dikarenakan hari jum'at para 

karyawan melakukan shalat jum'at dan makan siang jadi membutuhkan 
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waktu yang cukup untuk istirahat dan pulang pada jam 16.00 wib dan hari 

sabtu dari jam 08.00 sampai dengan jam 14.00, kama hari sabtu jam 14.00 

kantor sudah tutup. Sedangkan hari minggu diliburkan. 

4. Kinerja yang dihasilkan 

Hasil kinerja yang telah dicapai PT. Permata Multiniaga Palembang 

pada penjualan Semen Tiga Roda dapat menghasilkan penjualan semen 

mcningkat dan berjalan dengan lancar. Dilihat dari isi serbuk semen dengan 

kualitas kokoh mampu menghasilkan bangunan kuat, rapih. Ha! ini 

menambah kepuasan konsumen dan dapat meningkatkan penjualan semen. 

5. Distribusi Responden 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Jumlah responden yang menjawab pertanyaan, 

diperolch data tentang jenis kelamin responden sebagaimana dapat 

dilihat dalam tabel IV. 4 berikut ini : 

Tabel IV.4 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentasc (%) 

1 Laki-laki 34 82,93 

2 Perempuan 7 17,07 

Jumlah 41 100 

Sumber: PT. Permata Multiniaga Palembang, 2015 
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b. Berdasarkan Usia 

Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan dari 

kuesioner yang telah dibagikan, diperoleh data mengenai batas usia 

responden mulai dari yang termuda sampai yang tcrtua, sebagaimana 

dapat dilihaat dalam tabel berikut ini : 

Tabel IV. 5 
Distribusi Responden Berdasarkan IJsia 

No Usia (Tahun) Jumlah Persentasc (%) 

I 20- 28 13 31,70 

2 29-37 20 48,79 

3 38-45 6 14,63 

4 46-50 2 4,88 

Jiimlab 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 

Berdasarkan tabel IV. 5 diatas, dapat dilihat bahwa berdasarkan 

responden yang berusia 20 - 28 tahun sebanyak 13 orang (31,70%), 

responden yang berusia 29 - 37 tahun sebanyak 20 orang (48.79%), 

responden yang betxisia 38 - 45 sebanyak 6 orang (14,63%). Jadi 

responden terbanyak adalah berusia 29 - 37 tahun dikarenakan pada 

usia tersebut perusahaan menggangap karyawan sudah memasuki 

masa produktif dan matang dalam dunia kerja, sehingga mereka 

sanggup menerima segala konsekuensinya menjadiseorang karyawan. 
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. Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting untuk 

merekrut karyawan baru akan tetapi perusahaan PT. Permata 

Multiniaga ini hanya memerioritaskan tenaga dan pikiran karena 

perusahaan yang bergerak distributor semen ini menghandalkan 

pembokaran, pemasukan. dan pcngeluaran oleh tenaga kerja yaitu 

buruh. Berdasarkan jumlah responden yang menjawab pertanyaan, 

diperoleh data tentang pendidikan terakhir responden sebagaimana 

dapat dilihat dalam (abcl berikut ini : 

Tabel IV. 6 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentasc (%) 

SLTA/Sedcrajat 19 46,34 

SMA/SMK 3 7.32 

Diploma 15 36,58 

SI 4 9,76 

Jumlah 41 100 

Sumber; Data Primer yang telah diolah, 2015 

Berdasarkan tabel IV. 6 diatas, dapat dilihatbahwa berdasarkan 

pendidikan responden untuk SLTA sebanyak 19 orang (44,34%), 

SMA sebanyak 3 orang (7,32%), Diploma sebanyak 15 orang 

(36,58%), dan SI sebanyak 4 orang (9,76%). Jadi responden 

terbanyak adalah yang berpendidikan SLTA.Dikarenakan perusahaan 
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akan mcnempalkan mereka dibagian lapangan, bagian Gudang 

maupun di bagian Marketing, sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

perusahaan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

I . Analisis jawaban responden dari kuesioner variabel motivasi 

Tabel IV. 7 
Penghargaan yang diberikan perusahaan akan memotivasi 

karyawan dalam bekerja. 

No Keterangan Frekuensi Pcrsenatse ("A) 

1 Sangat Setuju 4 9,75 

2 Setuju 21 51,22 

3 Netral 13 31,71 

4 Tidak Setuju 3 7,32 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 4 karyawan (9,75%), setuju 21 karyawan (51,22%), netral 13 

karyawan (31,71%), tidak setuju 13 karyawan (31,71%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak 

karyawan yang sudah merasa bahwa penghargaan yang diberikan perusahaan 

akan memotivasi karyawan dalam bekerja. Dimana ada banyak karyawan 

yang diberi penghargaan bekerja dengan baik. Dapat dijelaskan juga, jawaban 



48 

terendah dari karyawan tidak setuju, artinya masih ada karyawan yang belum 

merasakan penghargaan yang diberikan perusahaan akan memotivasi 

karyawan dalam bekerja, dimana mereka belum merasa bekerja dengan baik. 

Tabel IV.8 
Insentif yang diberikan perusahaan membuat karyawan 

termotivasi untuk bekerja lebih giat. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (Vo) 

1 Sangat Setuju 4 9,75 

2 Setuju 24 58,54 

3 Netral I I 26,83 

4 Tidak Setuju 2 4,88 

Jumlah 41 100 

Sumber ; Data Primer yang telah diolah, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 4 karyawan (9,75%), setuju 24 karyawan (58,54%), netral 11 

karyawan (26,83%). lidak seluju 2 karyawan (4,88%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak 

karyawan yang sudah merasa bahwa penghargaan yang diberikan pemsahaan 

akan memotivasi karyawan dalam bekerja. Dimana ada banyak karyawan 

yang diberi penghargaan bekerja dengan baik. Dapat dijelaskan juga, jawaban 

terendah dari karyawan tidak setuju, artinya masih ada karyawan yang belum 

merasakan penghargaan yang diberikan pemsahaan akan memotivasi 

karyawan dalam bekerja, dimana mereka belum merasa bekerja dengan baik. 
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Tabel IV. 9 
Gaji yang diberikan kepada karyawan sudah memenuhi standar 

UMP (Upah Minimum Propinsi) 

No Keterangan Frekuensi Persenatse ("/n) 

1 Sangat Setuju 4 9,75 

2 Setuju 24 58,54 

3 Netral 11 26,83 

4 Tidak Setuju 2 4.88 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 4 karyawan (9,75%), setuju 24 karyawan (58,54%), netral 11 

karyawan (26,83%), tidak setuju 2 karyawan (4,88%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak 

karyawan yang sudah merasa bahwa Gaji yang diberikan kepada karyawan 

sudah memenuhi standar UMP(Upah Minimum Propinsi) yang ditetapkan, 

Dimana karyawan sudah merasa bahwa perusahaan telah memberi 

kesejahteraan bagi karyawan. Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah dari 

karyawan tidak setuju, artinya masih ada karyawan yang belum merasakan 

gaji yang diberikan kepada karyawan sudah memenuhi standar UMP(Upah 

Minimum Propinsi) yang ditetapkan, dimana mereka belum merasa 

kesejateraan dari perusahaan. 
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Tabel IV. 10 
Bonus yang diberikan pihak perusahaan akan membuat kaiyawan 

termotivasi untuk menghasilkan kinerja yang terbaik. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

1 Sangat Setuju 5 12,20 

2 Setuju 27 65,85 

3 Netral 8 19,51 

4 Tidak Setuju I 2,44 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang teiah diola h, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 5 karyawan (12,20%), setuju 27 karyawan (65,85%), netral 8 

karyawan (19,51%), tidak setuju 1 karyawan (2,44%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak 

karyawan yang sudah merasa bahwa Bonus yang diberikan pihak perusahaan 

akan membuat karyawan termotivasi untuk menghasilkan kinerja yang 

terbaik. Dimana karyawan sudah merasa bahwa perusahaan telah memberi 

kesejahteraan bagi karyawan dan karyawan termotivasi untuk memberikan 

kinerja terbaik untuk perusahaan. Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah 

dari karyawan tidak setuju, artinya masih ada karyawan yang belum 

merasakan Bonus yang diberikan pihak perusahaan akan membuat karyawan 

termotivasi untuk menghasilkan kinerja yang terbaik, dimana mereka belum 

merasakan kesejateraan dari perusahaan dan tidak memberikan kinerja yang 

terbaik untuk perusahaan. 
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2. Analisis jawaban responden dari kuesioner variabel disiplin kerja 

Tabel IV. 11 
Ketegasan pemimpin sangat diperlukan untuk membuat 

karyawan lebih disiplin. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

\ Sangal Seluju 6 14,63 

2 Scluju 21 51,22 

3 Netral 11 26,83 

4 Tidak Seluju 3 7,32 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 

Tcrhadap41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 6 karyawan (14,63%). setuju 21 karyawan (51,22%), netral I I 

karyawan (26,83%), lidak scluju 3karyawan (7,32%). Dapat dijelaskan bahwa 

jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak karyawan yang 

sudah merasa bahwa Ketegasan pemimpin sangat diperlukan untuk membuat 

karyawan lebih disiplin. Dimana karyawan sudah merasa bahwa pimpinan 

telah memberi ketegasan bagi karyawan dan karyawan lebih disiplin. Dapat 

dijelaskan juga, jawaban terendah dari karyawan tidak setuju, artinya masih 

ada karyawan yang belum merasakan Ketegasan pemimpin sangat diperlukan 

untuk membuat karyawan lebih disiplin, dimana mereka masih kurang 

disiplin. 
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TabcMV. 12 
Pcrlakuaan pimpinan terhadap karyawan-karyawannya sama. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

I Sangat Setuju 6 14,63 

2 Setuju 21 51,22 

3 Netral 12 29,27 

4 Tidak Setuju 2 4,88 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 

Terhadap41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 6 karyawan (14,63%), seluju 21 karyawan (51,22%), netral 12 

karyawan (29,27%), tidak setuju 2 karyawan (4,88%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak 

karyawan yang sudah merasa bahwa Perlakuan pimpinan terhadap karyawan-

karyawannya sama. Dimana karyawan sudah merasa bahwa pimpinan telah 

memberi perlakuan yang sama. Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah dari 

karyawan tidak setuju, artinya masih ada karyawan yang belum merasakan 

Perlakuan pimpinan tcrliadap karyawan-karyawannya sama, dimana mereka 

belum merasakan perlakuan yang sama dari pimpinan. 
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TabellV. 13 
Sanksi hukuman berperan penting dalam menjaga kedisiplinan. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

1 Sangal Scluju 6 14,63 

2 Setuju 21 51,22 

3 Netral 13 31,71 

4 Tidak Setuju 1 2,44 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diola 1,2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 6 karyawan (14,63%), setuju 21 karyawan (51,22%), netral 13 

karyawan (31,71%), tidak setuju 1 karyawan (2,44%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak 

karyawan yang sudah merasa bahwa sanksi hukuman berperan penting dalam 

menjaga kedisiplinan. Dimana karyawan sudah merasa bahwa sanksi 

hukuman telah memberi peranan penting bagi karyawan dalam menjaga 

kedisiplinan. Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah dari karyawan tidak 

setuju, artinya masih ada karyawan yang belum merasa sanksi hukuman 

berperan penting dalam menjaga kedisiplinan, dimana mereka masih 

mengulangi pelangaran. 
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Tabel IV. 14 
Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 
karyawan karena pimpinan karena pimpinan dijadikan teladan dan 

panutan oleh bawahannya. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

I Sangat Setuju 5 12,20 

2 Setuju 23 56,09 

3 Netral 12 29,27 

4 Tidak Setuju 1 2,44 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 5 karyawan (12,20%), setuju 23 karyawan (56,09%), netral 

12karyawan (29,27%), tidak setuju I karyawan (2,44%). Dapat dijelaskan 

bahwa Jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak 

karyawan yang sudah merasa bahwa teladan pemimpin sangat berperan dalam 

menentukan kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan 

panutan oleh bawahannya. Dimana karyawan sudah merasa bahwa pimpinan 

telah memberi teladan yang baik bagi karyawan. Dapat dijelaskan juga, 

jawaban terendah dari karyawan tidak setuju, artinya masih ada karyawan 

yang belum merasakan teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan 

kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh 

bawahannya, artinya pimpinan dirasakan belum menjadi teladan dan panutan 

yang baik bagi mereka. 
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3. Analisis jawaban responden dari kuesioner variabel kinerja 

TabellV. 15 
Setiap karyawan yang berkualitas akan menghasilkan 

out put yang haik. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

I Sangat Scluju 7 17,07 

2 Scluju 22 53,66 

3 Netral 11 26,83 

4 Tidak Setuju 1 2,44 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diola b, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 7 karyawan (17,07%), setuju 22 karyawan (53,66%), netral 

11 karyawan (26,83%), tidak setuju 1 karyawan (2,44%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak yang 

sudah merasa bahwa Setiap karyawan yang berkualitas akan menghasilkan 

out put yang baik. Dimana karyawan sudah merasa berkualitas dan 

menghasilkan out put yang baik. Dapat dijelaskan juga, Jawaban terendah dari 

karyawan tidak setuju, artinya masih ada karyawan yang belum merasakan 

bahwa setiap karyawan yang berkualitas akan menghasilkan out put yang 

baik, artinya karyawan yang berkualitas belum tentu menghasilkan out put 

yang baik. 
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Tabel IV. 16 
Kuantitas yang dihasilkan karyawan sudah memenuhi 

standar perusahaan. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

1 Sangat Setuju 10 24,39 

2 Seluju 20 48,78 

3 Netral 9 21,95 

4 Tidak Strtuju 2 4,88 

Jumlah 47 100 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 10 karyawan (24,39%), setuju 20 karyawan (48,78%), netral 9 

karyawan (21,95%), tidak setuju 2 karyawan (4,88%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah seluju, artinya banyak yang 

sudah mera.sa bahwa Kuantitas yang dihasilkan karyawan sudah memenuhi 

standar perusahaan. Dimana karyawan sudah merasa bahwa kuantitas yang 

dihasilkannya sudah memenuhi standar perusahaan. Dapat dijelaskan juga, 

jawaban terendah dari karyawan tidak setuju, artinya masih ada karyawan 

yang belum merasakan bahwa kuantitas yang dihasilkan karyawan sudah 

memenuhi standar perusahnan artinya kuantitas yang dihasilkan belum 

memenuhi standar perusahaan. 
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Tabel IV. 17 
Dengan mengalokasikan dana yang sesuai maka karyawan akan 

mencapai target yang diberikan perusahaan. 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

1 Sangat Setuju 6 14,63 

2 Setuju 22 53,66 

3 Netral 12 29,27 

4 l idak Setuju 1 2,44 

Jumlah 41 100 

Sumber ; Data Primer yang telah diolah, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 6 karyawan (14,63%), setuju 22 karyawan (53,66%), netral 12 

karyawan (29,27%), tidak setuju 1 karyawan (2,44%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, artinya banyak yang 

sudah merasa bahwa dengan mengalokasikan dana yang sesuai maka 

karyawan akan mencapai target yang diberikan perusahaan. Dimana 

karyawan sudah merasa yakin bahwa telah mencapai target perusahaan. 

Dapat dijelaskan juga, jawaban terendah dari karyawan tidak setuju, artinya 

masih ada karyawan yang belum merasakan bahwa dengan mengalokasikan 

dana yang sesuai maka karyawan akan mencapai target yang diberikan 

perusahaan, artinya masih terdapat kendala yang menghambat tercapainya 

target perusahaan. 
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Tabel IV.18 
Pekerjaan yang di perusahaan sudah berjalan tepat waktu 

No Keterangan Frekuensi Persenatse (%) 

1 Sangat Scluju 10 24,39 

2 Setuju 21 51,22 

3 Netral 9 21,95 

4 Tidak Setuju 1 2,44 

Jumlah 41 100 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2015 

Terhadap 41 karyawan yang ada, yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 10 karyawan (24,39%), setuju 21 karj^awan (51,22%), netral 

9karyawan (21,95%), tidak setuju 1 karyawan (2,44%). Dapat dijelaskan 

bahwa jawaban tertinggi dari karyawan adalah setuju, arlinya banyak yang 

sudah merasa bahwa pekerjaan yang ada di perusahaan sudah berjalan tepat 

waktu. Dimana karyawan sudah merasa bahwa bekerja dengan baik. Dapat 

dijelaskan juga, jawaban terendah dari karyawan tidak seluju, artinya masih 

ada karyawan yang belum mcrasakan bahwa pekerjaan yang ada di 

perusahaan sudah bet̂ jalan tepat waktu artinya masih terdapat pekerjaan yang 

melcbihi target waktu yang ditcntukan. 



59 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Iqbal Hasan (2009:263) Koefisicn korelasi linier berganda 

adalah indeks atau angka yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan 

antara tiga variabel atau Icbih. Koefisien korelasi linier berganda untuk tiga 

variabel dirumuskan: 

I 2 
RY 12 :p—:p 

Keterangan: 

/?Y 12 = koefisien linier tiga variabel 

R\\ = koefisien korelasi variabel Fdan X\ 

ry2 = koefisien korclasi variabel Kdan Aj 

ri2 = koefisien korelasi variabel X] dan X2 

Tabel VI.19 
Hubungan antara Motivasi, Disiplin, dan Kinerja banyaknya Sampel 

Jumlah Sampel 

I II HI IV V VI VII 

Y 3 5 6 7 4 6 9 

X2 6 8 9 10 7 7 11 

A3 4 3 2 3 4 4 5 

Keterangan: 

Y = Motivasi 

X2 = Displin 

X3 = Kinerja 
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Penyelesaian: 

y Xx Xi XxY x ^ r X.Fz 

3 5 4 9 25 16 15 12 20 

5 8 3 25 64 9 40 15 24 

6 9 2 36 81 4 54 12 18 

7 10 3 49 100 9 70 21 30 

4 7 2 16 49 4 28 8 14 

6 7 4 36 49 16 42 24 28 

9 11 5 81 121 25 99 45 55 

40 57 23 252 489 83 348 137 189 

7(348)-(40)C57) 

(7)(252)-(40) 2) (40) 2) (7(439) )-(57) 2) 

156 

= 0,92 

'^Y2 = 

168,93 

7(l37)-(40)(23) 

(7)(252)-(40) 2) (40) 2) (7(93) ) . (23) 2) 
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39 
92,35 

= 0,42 

^12 = 

y 

R 

^Yi +̂ V2 "''2rryiry2 ryg 
Y,I2 1- r 12 

R Y I 7 -
v/(0,92) 2 +(0,42) 2 - 2(0,92)(0,42)(0,13) 

1- (0,13)' 

0,94 

= 0,97 

Berdasarkan label IV. 19 diperoleh koefisien regresi masing-masing 

variebel yaitu nilai konstanta (constant) sebesar 0,97. koefisien regresi 

variabel Motivasi (XI) sebesar 0.29. Koefisien regresi variabel Disiplin kerja 

(X2) 0,42. Dari koeftsien-kocfisien tersebut dapat dibentuk suatu persamaan 

regresi yaitu sebagai berikut: 

y = a-F blxl + b2x2 + e 

y = 0,91 +0,29 X] +0,42 
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Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa ; 

Nilai a sebasar 0,97 (positiQ menunjukan jika nilai (XI ) motivasi dan 

(X2) disiplin kcrja adalah 0, maka besamya kinerja (Y) adalah sebesar 6,498. 

Nilai bl sebesar 0,29 (positiO menunjukan jika pengamh antara ( X I ) 

motivasi adalah positif dengan kinerja(Y). maka setiap kenaikan kegiatan 

(XI ) motivasi sebesar satu satuan, maka kinerja (Y) akan mcningkat sebesar 

0,29,dengan asumsi (X2) disiplin kerja tetap. Nilai b2 sebesar 0,42 (positiO 

menunjukan jika pengaruh antara (X2) disiplin kerja adalah positif dengan 

kinerja(Y). maka setiap kenaikan kegiatan (X2) disiplin sebesar satu satuan, 

maka kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0,42, Dengan asumsi (XI ) motivasi 

tetap. 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, seluruh variable yang penulis 

teliti : (XI) motivasi dan (X2) disiplin kerja bemilai positif artinya setiap 

pengaplikasian variable tersebut dapat meningkatkan kineija karyawan PT. 

Permata Multiniaga Palembang. 

5. U j i F 

Anova (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel molivasi 

dan disiplin kerja (secara simultan) berpengamh terhadap variabel kinerja 

karyawan. Adapun hasilnya dapat dilihat pada label IV.6 berikut ini : 
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Tabel IV.20 
Hasil U j i F (Simultan) 

ANOVA" 

Mode! 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 97,612 2 48.806 13,876 ,000̂  

Residual 436,136 38 3.517 
Total 533,748 40 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Keqa (X2), Motivasi (XI) 
b. Dependent Variable: Kineqa Karyawan (Y) 

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS versi 16. 

Berdasarkan label anova tersebut di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

rhitung untuk variabel molivasi (XI) dan disiplin kcrja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) adalah sebesar 13,876. Sedangkan Ftabel dengan taraf nyata (a) 

= 5% dan derajat kebebasan,df 1 = k, k = jumlah variabel bebas, df 2 = n - k -

1 adalah sebesar ± 3,069. 

Penelitian ini Fhitung (13,876) > Ftabel (3,069) maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya ada penganih yang signifikan antara molivasi dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian 

berani secara simultan hipotesis terbukti. 

6. Uji t (Secara Parsial) 

Coefficients ( uji t) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

motivasi dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.19 
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Nilai tTabel dengan taraf nyata (a) = 5% dan df(n-2) = (41-2) = 39, 

adalah sebesar ± 2,021. Dapat dijelaskan bahwa : 

a. Pengaruh motivasi (XI) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai 

thitung untuk variabel motivasi (XI) terhadap kinerja karyawan (Y) 

adalah scbe.sar 3,343. Hal ini berarti thitung (3,343) > ttabcl (2,021), maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh motivasi (XI ) terhadap 

kinerja karyawan (Y) secara signifikan. 

Pengaruh motivasu relatif rendah karena masih ada responden yang 

menyatakan bahwa belum ada penghargaan yang cukup, insentif dan 

bonus yang diberikan juga belum memotivasi karyawan untuk lebih giat 

bekerja serta upah yang belum sesuai dengan upah minimum propinsi 

(UMP). Akibatnya karyawan belum menghasilkan out put yang baik, 

kuantitas yang dihasilkan karyawan belum standar perusahaan, alokasi 

dana yang belum sesuai dan pekerjaan yang ada di perusahaan belum 

berjalan dengan tepat waktu. Gaji, insentif, bonus, serta penghargaan para 

karyawan harus dipcrhatikan. setidaknya dengan gaji yang standar 

minimum provinsi, insentif yang sesuai dengan kontribusi, bonus dan 

penghargaan yang sesuai dengan prestasi yang telah dicapainya. 

b. Pengaruh disiplin kerja(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai 

thitung untuk variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

adalah sebesar 3,247. Hal ini berarti thitung (3,247) > ttabel (1,979), maka 
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Mo ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara disiplin kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) secara signifikan. 

Pengaruh disiplin juga relatif rendah karena masih ada responden yang 

menyatakan bahwa pimpinan belum tegas dan belum jadi panutan, 

perlakuan pimpinan yang belum adil, sanksi dan hukuman belum 

scpcnuhnya berjalan. Akibatnya karyawan bclum menghasilkan out put 

yang baik, kuantitas yang dihasilkan karyawan belum standar perusahaan, 

alokasi dana yang bclum sesuai dan pekerjaan yang ada di perusahaan 

belum berjalan dengan tepat waktu. Pimpinan perusahaan harus selalu 

dapat dijadikan teladan bngi karyawannya, harus selalu bersikap adil serta 

mcniberlakukan sanksi hukuman dan memiliki ketegasan pada karyawan 

untuk mempengaruhi bawahannya, agar para bawahannya bisa lebih 

disiplin. dan patuh terhadap pimpinannya. 

Apabila dilihat dari koefisien regresi, baik penelitian Fikri (2012) 

yang dilakukan pada CV. Leslari Motorindo Jaya Indralaya, maupun 

penelitian Fatimah (2010) pada CV. Raban Cahaya Sumatera Selatan besar 

pengaruh variabel motivasi dan disiplin relatif sama. Dua peneliatian 

sebelumnya dilakukan di sebuah CV sedangkan penelitian ini dilakukan di 

sebuah PT. Seharusnya di sebuah PT pengaruh tersebut lebih besar, karena 

kompensasi dan fasilitas yang diberikan oleh PT lebih baik. Akan tetapi 

temyata besar nilai pengaruh relatif sama. 

Besar pengaruh variabel motivasi dan disiplin relatif sama pada 

masing-masing peneliatian dikarenakan : 
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Pimpinan di dua CV sebclumnya lebih disegani, sehingga lebih 

memotivasi karyawan. 

Pengaruh molivasi dan disiplin di PT lebih besar dari CV, hal ini 

dikarenakan di PT pcrsoalan lebih kompleks maka pengaruh motivasi dan 

disiplin relatif rendah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kcsimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi linier berganda yang pencliti 

lakukan pada variabel motivasi (XI) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) dengan persamaan Y = 0,92 X I + 0,42 X2. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukan : 

1. Ada pengaruh signifikan antara motivasi (XI ) dan disiplin kerja (X2) 

secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai F hitung (13,876) > 

Ftabel (3,069), maka ho ditolak dan ha diterima. 

2. ada pengaruh antara molivasi (XI) terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai 

Thitung untuk variabel motivasi (XI ) terhadap kinerja karyawan (Y) 

adalah sebesar 3,343, hal ini berarti Thitung (3,343) > Ttabel (1,979), 

maka ho ditolak dan ha diterima. Ada pengaruh antara disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan(Y). Nilai Thitung untuk variabel disiplin kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 3,247 , hal ini berarti 

Thitung (3,069), maka ho ditolak dan ha diterima. 
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Saran 

Berdasarkan kcsimpulan maka penulis mencoba memberikan saran-

saran yang mungkin bcrguna bagi PT. PERMATA MULTINIAGA 

Palembang sebagai berikut : 

1. Gaji, insentif, bonus, serta penghargaan para karyawan harus dipcrhatikan, 

setidaknya dengan gaji yang standar minimum provinsi, insentif yang 

sesuai dengan kontribusi, bonus dan penghargaan yang sesuai dngan 

prestasi yang telah dicapainya. Karena gaji adalah imbalan kinerja 

karyawan, dimana para karyawan telah membantu mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas perusahaan. 

2. Pimpinan perusahaan harus selaiu dapat dijadikan teladan bagi 

karyawannya, harus selalu bersikap adil serta memberlakukan sanksi 

hukuman dan memiliki ketegasan pada karyawan untuk mempengaruhi 

bawahannya, agar para bawahannya bisa lebih disiplin, dan patuh terhada 

pimpinnnya. 



Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kcrja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Permata Multiniaga Palembang. 

A. Profil Responden 

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

1. Usia : a. 20-29 tahun c. 40-49 tahun 

b. 30-39 tahun d. 50-60 tahun 

3. Pendidikan : a. SMP c. Diploma 

b. SMA d. SI 

B. Pctunjuk Pcngisian 

Bacalah dengan baik pcrtanyaan-pertanyaan berikut dalam kuesioner, dan 

kemudian jawablah tiap-tiap pertanyaan tersebut dengan memberi tanda 

checklist(V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda. 

C. Keterangan 

Sangat Setuju : SS 

Setuju : S 

Netral: N 

Tidak Setuju: TS 

Sangat Tidak Setuju : STS 



I . Variabel Motivasi 

No Pemyataan SS s N T S S T S 

1 Penghargaan yang diberikan perusahaan 

akan memotivasi karyawan dalam bekerja 

2 Insentif yang diberikan perusahaan membuat 

kayawan termotivasi untuk bekerja lebih 

giat 

3 Gaji yang diberikan kepada karyawan sudah 

memenuhi standar UMP 

4 Bonus yang diberikan pihak perusahaan 

akan membuat karyawan termotivasi untuk 

menghasilkan kinerja yang terbaik. 

Sumber: Gagasan peneliti, 2015 



I I . Variabel Disiplin Kerja 

NO Pemyataan SS s N TS STS 

1 Ketegasan pimpinan sangat diperlukan 

untuk membuat karyawan lebih disiplin. 

2 Perlakuan f>emimpin terhadap karyawan -

karyawannya sama. 

3 Sanksi hukuman berperan penting dalam 

menjaga kedisiplinan. 

4 Teladan pimpinan sangat berperan dalam 

menentukan kedisiplinan karyawan karena 

pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh 

bawahannya. 

Sumber: Gagasan peneliti, 2015 



Hi. Variabel Kinerja Karyawan 

No Pemyataan SS s N TS STS 

I 
1 

Sptian karvawan vani' bprkiialita*; akan 

menghasilkan out put yang baik 

2 Kuantitas yang dihasilkan karyawan sudah 

memenuhi standar perusahaan. 

3 Dengan mengalokasikan biaya yang sesuai 

maka karyawan akan mencapai target yang 

diberikan pemsahaan 

4 Pekerjaaan yang ada di pemsahaan sudah 

berjalan tepat waktu. 

Sumber: Gagasan Peneliti Berdasarkan Teori, 2015 



Hasil Perhitungan Jawaban Responden 
Motivasi (Xi) , Disiplin (X2), Kinerja (Y) 

No Xi X i Y 
1 14 15 1 A 

14 
2 14 14 19 
3 14 15 14 
4 16 17 18 
5 14 16 16 
6 14 17 18 
7 16 15 16 
8 15 15 17 
9 15 14 16 
10 14 14 14 
I I 16 15 15 
12 14 15 19 
13 17 14 16 
14 14 14 17 
15 14 15 16 
16 15 15 15 
17 14 15 15 
18 16 16 16 
19 15 19 16 
10 15 13 17 
11 15 14 17 
12 14 17 15 
13 15 16 15 
14 15 14 15 
15 13 18 15 
16 17 16 20 
17 13 14 15 
18 15 14 12 
19 13 16 11 
20 14 17 17 
21 16 13 18 
22 16 15 17 
23 13 14 17 
24 15 15 19 
25 16 16 16 
26 17 16 14 



51 Li 81 05 
Z,l 81 l\ 6t' 
51 91 61 Sk 
L \ 51 Li LP 
OZ 91 91 9P 
91 t'l 91 9P 
F[ 91 £1 PP 
L \ 51 51 iP 
91 51 51 ZP 
[ I 91 £1 iP 
91 51 51 OP 
51 t'l 51 6 £ 
Z\ ei I I 8£ 
e i t'l Li 
z\ 51 51 9£ 
L \ 91 51 5£ 
91 51 OZ Pi 
61 t'l t'l ii 
91 t'l £1 Zi 

i £ " 81 91 91 
Zi 
i £ " 

61 t'l 91 0 £ 
81 Z.I 51 6Z 
81 61 91 
Zi 91 Pi LZ 



Lampiran 3 

Frequency Table 
Distribus Jawaban Responden X1 (Motivasi) 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Sangat Setuju 4 9.75 9.75 10.0 

Setuju 21 51.22 51.22 31.7 
Netral 13 31.71 31.71 81.7 
Tidak Setuju 3 7.32 7.32 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4 9.75 9.75 9.75 
Setuju 24 58.54 58.54 21.7 
Netral 11 26.83 26.83 80.0 
Tidak Setuju 2 4.88 4.88 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

P' 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 4 9.75 9.75 9.75 
Setuju 24 58.54 58 54 21.7 
Netral 11 26.83 26 83 80.0 
Tidak Setuju 2 4,88 4.88 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 5 12.20 12.20 12.20 
Setuju 27 65.85 65.85 21.7 
Netral 8 19.51 19.51 80.0 
Tidak Setuju 1 2,44 2.44 100.0 
Total 41 100.0 100.0 



Lampiran 4 

Frequency Table 
Distribus Jawaban Responden X1 (Disiplin) 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 6 14.63 14.63 14,63 
Setuju 21 51.22 51.22 21.7 
Netral 11 26.83 26.83 80.0 
Tidak Setuju 3 7.32 7.32 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

P^ 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 6 14.63 14.63 14.63 
Setuju 21 51.22 51.22 66.9 
Netral 12 29.27 29.27 96.1 
Tidak Setuju 2 4.38 4.88 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

P' 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 6 14.63 14.63 14.63 
Setuju 21 51.22 51.22 65.4 
Netral 13 31.71 31.71 97,6 
Tidak Setuju 1 2.44 2.44 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

P* 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 5 12.20 12.20 12.20 
Setuju 23 56,09 56.09 69.5 
Netral 12 31.71 31.71 97.6 
Tidak Setuju 1 244 2.44 100,0 
Total 41 100.0 100.0 



Lampiran 5 

Frequency Table 
Distribus Jawaban Responden X1 (Kinerja) 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Setuju 7 17.07 17.07 17,07 Valid 
Setuju 22 53.66 53.66 72 4 
Netral 11 26.83 26.83 97.6 
Tidak Setuju 1 2.44 2.44 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Setuju 10 24.39 24.39 24.39 Valid 
Setuju 20 48.78 48,78 74.8 
Netral 9 21.95 21.95 98,4 
Tidak Setuju 2 4.88 4.88 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Setuju 6 14.63 14.63 14.63 Valid 
Setuju 22 53.66 53.66 67.7 
Netral 12 29.27 29.27 96.9 
Tidak Setuju 1 2.44 2.44 100.0 
Total 41 100.0 100.0 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Setuju 10 24.39 24.39 24.39 
Setuju 21 51.22 51.22 65.4 
Netral 9 29.27 29.27 99.2 
Tidak Setuju 1 2.44 2.44 100.0 
Total 41 100.0 100.0 



Lampiran 6 

Hasil Uji Regresi 

Regression 
IDataSetOI 

Variables Entered/Removed'* 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Motivasi,Disiplin, 

kinerja" 
Enter 

a. All requested variables entered. 

b Dependent Variable: Motivasi, Disiplin, Kinerja 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .990" .980 .978 1.69606 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2). Motivasi (X1) 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7578.396 2 1515.679 526.896 .000" 

Residual 155.337 38 2.877 

Total 7733-733 40 

a. Predictors: (Constant). Disiplin Kerja (X2). Motivasi (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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